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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam 

bab sebelumnya, serta mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

dapat ditarik simpulan bahwa tayangan Merry Riana I’m Possible “ Sedih boleh, 

putus asa jangan ” dengan jumlah penonton 224 ribu yang menghasilkan bentuk 

dan jenis tindak tutur konstatif antara Merry Riana dengan lawan tutur yang 

meliputi sebagai berikut : 

1. Bentuk dan jenis tindak tutur konstatif mendeskripsikan bahwa 

tayangan tersebut mengandung unsur motivasi diri, menegaskan kepada 

lawan tutur untuk bisa menerima suatu keadaan, dan bersyukur atas 

segala sesuatu yang diberikan oleh Tuhan. Tindak tutur konstatif yang 

diungkapkan oleh Merry Riana didalam tayangan I’m Possible “ Sedih 

boleh, putus asa jangan ” memperoleh hasil penelitian dengan berjumlah 

33 tuturan. Berdasarkan analisis tindak tutur konstatif, tayangan Merry 

Riana I’m Possible “ Sedih boleh, putus asa jangan ”, menghasilkan data 

yang mencakup tuturan yang bertujuan untuk menegaskan, 

memprediksi, memberi informasi, menasihati kepada lawan tuturnya. 

2. Penelitian ini telah selaras untuk direlevansikan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas ( SMA ) kelas XI. 

Tayangan Merry Riana I’m Possible “ Sedih boleh, Putus asa jangan ” 

dapat direlevansikan dengan kompetensi dasar ( KD) 3.5 dengan materi 

mengidentifikasi informasi berupa permasalahan aktual yang disajikan 

dalam ceramah. Materi tersebut dapat digunakan oleh siswa untuk 

mencari suatu informasi yang terdapat dalam tayangan Merry Riana I’m 

Possible “ Sedih boleh, Putus asa jangan. ” 
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5.2 Saran 

Penelitian analisis tindak tutur konstatif pada tayangan Merry Riana I’m 

Possible “ Sedih boleh, Putus asa jangan ” dan relevansinya pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA). Berdasarkan hasil 

penelitian memiliki beberapa saran untuk pembaca dan penelitian selanjutnya 

yaitu sebagai berikut : 

1.    Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai referensi dan 

pengetahuan teori dalam penelitian tindak tutur konstatif. 

2. Bagi pembaca, untuk penelitian ini dapat meningkat pemahaman dan 

pemerluas pengetahuan pembaca mengenai tindak tutur konstatif. 

3. Bagi pendidik, untuk menjadi bahan referensi dalam penelitian 

pragmatik yang berhubungan dengan tindak tutur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


